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ABSTRAK

Merry Novia. 2023. Pengaruh E-LKS Perubahan Iklim Pada Pemanasan
Global Terintegrasi Model PBL Terhadap Penguasaan
Konsep dan Keterampilan Berkomunikasi Siswa.
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika,
Departemen Fisika, Fakultas Matematika dan [lmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran dalam kurikulum merdeka melibatkan kondisi yang merdeka
dalam memenuhi tujuan, metode, materi dan evaluasi pembelajaran baik guru
maupun siswa. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya penguasaan konsep
dan keterampilan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran fisika di SMAN 1
Padang. Hal ini disebabkan karena pada proses pembelajaran guru belum
menggunakan model pembelajaran dan teknologi yang sesuai dengan karakteristik
materi sehingga siswa pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Solusi yang
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah menerapkan E-LKS
perubahan iklim pada pemanasan global terintegrasi model PBL terhadap
penguasaan konsep dan keterampilan berkomunikasi siswa. Tujuan penelitian ini
adalah menyelidiki pengaruh E-LKS perubahan iklim pada pemanasan global
terintegrasi model PBL terhadap penguasaan konsep dan keterampilan
berkomunikasi siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu. Desain
penelitian yang digunakan yaitu Posttest-Only Control Design. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Padang yang terdaftar pada semester dua tahun
ajaran 2022/2023. Pengambilan sampel menggunakan teknik randong sampling.
Sampel penelitian ini adalah kelas X.7 sebagai kelas kontrol dan kelas X.8 sebagai
kelas eksperimen. Instrumen penelitian ini adalah tes tertulis dan penilaian kinerja.
Data aspek yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji t.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan data untuk aspek
penguasaan konsep dan keterampilan komunikasi siswa. Hasil analisis aspek
penguasaan konsep dan keterampilan komunikasi menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan diterima pada taraf signifikansi 0,05. Analisis data hasil belajar aspek
penguasaan konsep dan keterampilan berkomunikasi dengan rata-rata berturut-turut
adalah 88.19 dan 80.20. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan E-LKS
perubahan iklim pada pemanasan global terintegrasi model PBL memberikan
pengaruh yang berarti terhadap penguasaan konsep dan keterampilan
berkomunikasi siswa kelas X SMAN 1 Padang.

Kata Kunci: E-LKS, Pemanasan Global, Model PBL, Penguasaan Konsep,
Keterampilan Berkomunkasi



ABSTRACT

Merry Novia. 2023.  The Effect of Climate Change E-LKS on Global
Warming Integrated with PBL Model on Students'
Concept Mastery and Communication Skills.
Thesis. Padang: Physics Education Study Program,
Department of Physics, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Padang State University.

Learning in an independent curriculum involves independent conditions in
meeting learning objectives, methods, materials and evaluation from both teachers
and students. This research is motivated by the low mastery of concepts and
communication skills of students in learning physics at SMA Negeri 1 Padang. This
is because in the learning process the teacher has not used learning models and
technologies that are in accordance with the characteristics of the material so that
students are passive in following the learning process. The solution used to
overcome these problems is to apply E-LKS on climate change material in global
warming integrated with PBL models to students' concept mastery and
communication skills. The purpose of this study was to determine the effect of
climate change E-LKS on global warming integrated with the PBL model on
students' mastery of concepts and communication skills.

The type of research used is pseudo-experimental research. The research
design used was Posttest-Only Control Design. The population of this study were
grade X students of SMAN 1 Padang who were enrolled in the second semester of
the 2022/2023 school year. Sampling using randong sampling technique. The
samples of this study were class X.7 as the control class and class X.8 as the
experimental class. The instruments of this study were written tests and
performance assessments. The aspect data obtained were analyzed using normality
test, homogeneity test, and t test.

Based on the research that has been conducted, data were obtained for
aspects of concept mastery and student communication skills. The results of the
analysis of the aspects of concept mastery and communication skills show that the
proposed hypothesis is accepted at the 0.05 significance level. Data analysis of
learning outcomes in the aspects of concept mastery and communication skills with
an average of 88.19 and 80.20 respectively. The results of the analysis show that
the application of climate change E-LKS on global warming material integrated
with the PBL model has a significant effect on the mastery of concepts and
communication skills of class X students of SMAN 1 Padang.

Keyword: E-LKS, Global Warming, PBL Model, Concept Mastery,
Communication Skills
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Abad 21 merupakan pendidikan yang berlandaskan pada ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pendidikan ini bertujuan agar generasi abad 21 dapat
unggul secara kualitas SDM, serta dapat mengikuti perkembangan teknologi yang
ada. Dalam pendidikan abad 21, setiap siswa diharapkan dapat memiliki
keterampilan belajar berupa 4C yaitu creativity and innovation, critical thinking
and problem solving, communication dan collaboration. Dengan memiliki
keterampilan belajar tersebut, maka diharapkan siswa dapat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi serta dapat bersaing secara global. Secara umum
pendidikan abad 21 memiliki prinsip yaitu pembelajaran berpusat pada siswa, harus
kolaboratif, memiliki konteks, serta sekolah diharapkan mampu berintegrasi
dengan lingkungan masyarakat atau sosial.

Penguasaan keterampilan abad 21 merupakan hal terpenting dikarenakan
pada masa ini peserta didik dituntut untuk dapat mengembangkan life skill dan soft
skills. Kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreativitas,
berkomunikasi, serta berkolaborasi sangat penting dimiliki, disamping penguasaan
terhadap materi dan konsep pembelajaran disekolah. Pendidikan menjadi semakin
penting untuk menjamin siswa memiliki keterampilan-keterampilan tersebut.
Pengembangan keterampilan abad 21 ini dapat dilakukan semua disiplin ilmu, salah
satunya dalam pembelajaran fisika yang merupakan mata pelajaran pada rumpun

sains. Adapun menurut Suratno et al. (2020) model pembelajaran yang dapat



diterapkan untuk meningkatkan kualitas dan sekaligus dapat mengembangkan
keterampilan abad 21 adalah model Problem Based Learning.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum pembelajaran intrakurikuler
yang beragam. Konten akan lebih optimal agar peserta didik mempunyai waktu
yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kurikulum ini
untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan
tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Proyek tersebut tidak diarahkan
untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada
konten mata pelajaran. Prinsip dari pembelajaran kurikulum merdeka ini yaitu
pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan dan
tingkat pencapaian, membangun kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang
hayat, mendukung perkembangan kopetensi dan karakter, dirancang sesuai konteks,
lingkungan dan budaya peserta serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai
mitra, dan berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan.

Kemajuan teknologi adalah sesuatu hal yang tidak bisa kita hindari pada
zaman yang sudah modern seperti saat ini, karena semakin majunya ilmu
pengetahuan maka semakin maju pula perkembangan teknologi. Kemajuan
teknologi menyebabkan terciptanya lingkungan belajar global yang memudahkan
siswa dalam mencari pengetahuan atau referensi untuk proses pembelajaran oleh
berbagai sumber dan layanan belajar elektronik. Setiap teknologi mempunyai
dampak positif maupun dampak negatif. Permasalahan dalam perkembangan
teknologi pendidikan yaitu kurang adanya infrastruktur TIK, mahalnya biaya

penggunaan fasilitas TIK, serta guru dan siswa kurang memiliki akses terhadap



teknologi digital dan internet dalam kelas, sekolah, maupun lembaga pendidikan.
Solusi dari permasalahan tersebut ialah guru harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan alat-alat dan sumber-sumber digital dalam
kegiatan belajar mengajar. Menurut Nofiana & Julianto (2017) rendahnya
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dihitung menggunakan persentase
penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

Tabel 1. Kategori Persentase Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Interval Kriteria Kriteria
86% <N < 100% Sangat baik
72% <N < 85% Baik
58% <N <71% Cukup
43% <N <57% Rendah

N <43% Sangat Rendah

Kondisi nyata yang pertama berhubungan dengan rendahnya penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Instrumen untuk mendapatkan data adalah angket
terkait permasalahan penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang diberikan
kapada siswa SMAN 1 Padang pada tanggal 4-5 Februari 2023. Dari hasil angket
tersebut, diperoleh rata-rata penggunaan teknologi dalam pembelajaran ialah
68,37%. Berdasarkan hasil angket tersebut penggunaan teknologi dalam
pembelajaran termasuk kedalam kategori cukup dan dapat dilihat masalah yang
dimiliki siswa yakni, masih harus ditigkatkan pemanfaatan teknologi dalam

pembelajaran.



Kondisi nyata yang kedua berhubungan dengan permasalahan penguasaan
konsep siswa. Penguasaan konsep siswa dilihat dari instrumen penilaian yang
diberikan dalam bentuk tes tertulis dan hasil belajar siswa di sekolah. Hasil belajar
siswa dapat dilihat dari hasil ujian yang mereka kerjakan. Berdasarkan hasil analisis
data dapat diketahui bahwa penguasaan konsep dan hasil belajar UTS siswa
memiliki rata-rata berturut-turut 52,96 dan 53,58. Berdasarkan hasil penilaian
tersebut dapat dilihat masalah yang dimiliki siswa yakni, masih rendahnya
penguasaan konsep siswa saat menjawab soal esai dan harus ditingkatkan lagi hasil
belajarnya agar lebih baik.

Kondisi nyata yang ketiga berhubungan dengan permasalahan keterampilan
komunikasi siswa. Keterampilan komunikasi siswa dilihat dari instrumen penilaian
yang diberikan dalam bentuk penilaian kinerja berupa gagasan tertulis. Berdasarkan
hasil analisis data dapat diketahui bahwa keterampilan komunikasi siswa memiliki
rata-rata 50,52. Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat dilihat masalah yang
dimiliki siswa yakni, masih rendahnya keterampilan komunikasi siswa saat
membuat gagasan tertulis. Oleh karena itu, permasalahan ini harus menjadi
perhatian bagi guru untuk meningkatkan keterampilan abad 21 siswa.

Kondisi nyata yang terakhir berhubungan dengan permasalahan materi
pembelajaran. Manfaat mempelajari materi pembelajaran tentang perubahan iklim
pada pemanasan global untuk mengatasi dan mengurangi bahaya akibat bencana
perubahan iklim serta menumbuhkan rasa peduli lingkungan. Materi pembelajaran
perubahan iklim pada pemanasan global terdapat pada mata pelajaran fisika SMA

Kelas X Kurikulum Merdeka Belajar. Kemudian, konsep pemahaman siswa



mengenai pemanasan global masih terbatas serta guru dan siswa membutuhkan
media pembelajaran LKS dalam proses pembelajaran pemanasan global agar proses
pembelajaran berjalan lebih efektif dan mampu meningkatkan keterampilan siswa
(Aristiadi et al., 2018; Mabsutsah et al., 2022). Hal ini diperkuat dengan temuan
yang menunjukkan bahwa siswa tidak mendapat informasi dengan baik tentang
fenomena pemanasan global. Menurut temuan hanya sekitar 5% dari siswa mampu
menjelaskan efek rumah kaca dengan lengkap dan benar (Mariya et al., 2015). Hal
ini belum sejalan dengan kondisi ideal yang diharapkan karena materi ini perlu
dipelajari mengingat bencana alam sering terjadi di Indonesia akibat perubahan
iklim pada pemanasan global sehingga dapat meningkatkan rasa peduli siswa pada
lingkungan dan menjadi sangat baik apabila diintegrasikan ke dalam kurikulum
pendidikan.

Hasil studi awal yang diperoleh menunjukkan kesenjangan antara kondisi
nyata dan kondisi ideal. Kondisi nyata menggambarkan bahwa pemanfaatan TIK
masih harus ditingkatkan penggunaannya dalam pembelajaran. Selanjutnya, nilai
penguasaan konsep dan keterampilan komunikasi siswa cukup rendah, serta hasil
belajar siswa yang dilihat dari UTS juga tergolong rendah. Jika permasalahan ini
dibiarkan maka akan berdampak pada keterampilan abad 21 dimana siswa dituntut
untuk memiliki kemampuan penguasaan konsep dan keterampilan berkomunikasi.
Dengan demikian, guru dan siswa membutuhkan bahan ajar yang praktis, menarik,
mudah dipahami, dan ekonomis sehingga menunjang proses belajar.

Pembelajaran fisika khususnya materi perubahan iklim pada pemanasan

global sangat dominan ditemukan kebosanan peserta didik karena berbasis bacaan



yang sangat banyak, dengan adanya buku elektronik berupa E-LKS terintegrasi
model PBL ini dapat memecahkan masalah dan membuat rasa ingin tahu peserta
didik meningkat. Melalui penerapan E-LKS terintegrasi model PBL ini dapat
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berkomunikasi peserta didik
serta menjadi suatu inovasi tepat yang dilakukan khususnya dalam pembelajaran
fisika yang banyak berhubungan dengan alam semesta peserta didik dapat
mengembangkan pengetahuannya, terhadap fenomena alam akan sangat membantu
peserta didik untuk mengamati sekaligus memahami gejala atau konsep yang
terjadi, sehingga kemampuan penguasaan konsep dan keterampilan berkomunikasi
peserta didik dapat meningkat. Oleh karena itu, dalam mengatasi hal tersebut sangat
penting untuk dilakukan penelitian, dan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh E-LKS Perubahan Iklim pada Pemanasan Global
Terintegrasi Model PBL Terhadap Penguasaan Konsep dan Keterampilan

Berkomunikasi Siswa”.

B. Identifikasi Masalah
Masalah dalam penelitian dapat diidentifikasi dari latar belakang. Masalah
yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih tergolong rendah.
2. Rendahnya penguasaan konsep, hasil belajar dan keterampilan berkomunikasi
siswa yang masih harus ditingkatkan

3. Kurangnya penguasaan materi perubahan iklim pada pemanasan global.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian dilakukan agar peneliti lebih terarah
dalam melakukan penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pemanfaatan teknologi yang digunakan dalam pembelajaran adalah E-LKS
terintegrasi model PBL.
2. Hasil penelitian yang akan dicapai adalah penguasaan konsep, hasil belajar dan
keterampilan berkomunikasi siswa meningkat serta lebih baik.
3. Materi fisika yang diajukan pada penelitian ini adalah materi kelas X semester

2 tentang perubahan iklim pada pemanasan global.

D. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dikemukakan. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
“Apakah E-LKS perubahan iklim pada pemanasan global terintegrasi model PBL
berpengaruh terhadap penguasaan konsep dan keterampilan berkomunikasi peserta

didik?”.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan perlu terarah untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu: “Menyelidiki pengaruh E-LKS
perubahan iklim pada pemanasan global terintegrasi model PBL terhadap

penguasaan konsep dan keterampilan berkomunikasi peserta didik”.



F. Manfaat Peneltian

Hasil peneltian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, guru, siswa,

sekolah dan peneliti lain. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, sebagai bekal ilmu dan pengalaman sebagai calon guru serta
untuk menyelesaikan studi kependidikan fisika di Jurusan FMIPA UNP.

Bagi guru, dapat menerepkan model pembelajaran yang sesuai untuk materi
pemanasan global.

Bagi siswa, membantu siswa meningkatkan hasil belajar terutama pada mata
pelajaran fisika.

Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam
melakukan proses pembelajaran di sekolah agar hasil belajar meningkat dan
maksimal.

Bagi peneliti lain, sebagai salah satu rujukan dan referensi untuk peneliti
berikutnya, khususnya yang akan melakukan penelitian yang serupa pada

sekolah yang berbeda.



